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ABSTRAK 

Situasi sebagian pegawai tidak mematuhi peraturan yang ditetapkan lembaga. Hal itu terlihat dengan 

masih adanya pegawai yang tidak menaati peraturan lembaga seperti berpakaian tidak rapih dan tidak mesehinggai 

alas kaki yang sesuai dengan ketetapan lembaga.Sebagian pegawai sering melanggar waktu istirahat, tidak 

mengikuti upacara pagi dan upacara sore, datang dan pulang tidak sesuai dengan waktu yang ditentukan 

mengakibatkan pegawai kurang bertanggung jawab terhadap pekerjaannya.Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Pengaruh Kompetensi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Pengadilan Tinggi 

Banjarmasin.  

Metode yang dipakai yaitu pendekatan penelitian kuantitattif dan instrumen penelitian dengan koesioner 

yang dianalisis dengan Regresi Liniier Sederhana dan Regresi Linier Berganda.  

Berdasarkan hasil maka pengaruh antara kompetensi dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai 

menunjukkan setiap terjadi peningkatan variabel kompetensi (X1)sebesar satu satuan sementara variabel 

independen lainnya tetap sehingga kinerja pegawai akan mengalami peningkatan sebesar 0,388. Sedangkan 

koefisien variabel disiplin kerja (X2) yaitu sebesar 0,597 mempelihatkan maka apabila peningkatan disiplin kerja 

sebesar satu satuan sementara variabel independen lainnya tetap sehingga kinerja pegawai akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,597. Dari nilai signifikan dari tabel Uji F diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai 

Fhitung 73,492> Ftabel 3,26, sehingga disimpulkan maka Hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh antara 

kompetensi (X1) dan disiplin kerja (X2) secara simultan terhadap kinerja (Y) pada Pengadilan Tinggi Banjarmasin 

diterima dan variabel kompetensi (X1) dan disiplin kerja (X2) memberikan kontribusi sebesar 80,8% terhadap 

Kinerja (Y) pada Pengadilan Tinggi Banjarmasin. 

 

Kata Kunci: Kompetensi, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai   

 

ABSTRACT 

 

The condition of some employees not complying with the regulations set by the agency. This can be seen 

by the presence of employees who do not comply with agency regulations, such as dressing untidy and not wearing 

footwear that is in accordance with agency regulations. Some employees often violate break hours, do not attend 

morning and afternoon apples, come and go not according to the time specified. determined to cause employees 

to be less responsible for their work. This study aims to determine the Effect of Competence and Work Discipline 

on Employee Performance at the Banjarmasin High Court. 

The method used is a quantitative research approach and a research instrument with a questionnaire which 

is analyzed with Simple Linear Regression and Multiple Linear Regression. 

Based on the results that the effect of competence and work discipline on employee performance shows 

that every time there is an increase in the competency variable (X1)by one unit while the other independent 

variables remain, the employee's performance will increase by 0.388. While the coefficient of work discipline 

variable(X2), which is 0.597, shows that if the work discipline increases by one unit while the other independent 

variables remain, the employee's performance will increase by 0.597. From the significant value of the F-test 

table, a significance value of 0.000 <0.05 and Fcount 73.492> Ftable 3.26 can be concluded, so it can be 

concluded that the hypothesis which states that there is an influence between competence(X1)and work 

discipline(X2) simultaneously on performance( Y)at the Banjarmasin High Court was accepted and the 

competence (X1) and work discipline (X2) variables contributed 80.8% to the Performance (Y) at the Banjarmasin 

High Court. 
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PENDAHULUAN 

Suatu lembaga sering kali hanya 

menuntut kinerja yang tinggi pada para pegawai, 

tidak ada melihat adanya faktor mempengaruhi. 

Padahal faktor-faktor mendasar dalam 

menunjang kinerja, seperti Kompetensi, dan 

disiplin kerja harus diperhatikan juga demi 

meningkatnya produktivitas pegawai. Adapun 

data Capaian Kinerja kepegawaian pada 

Pengadilan Tinggi Banjarmasin sebagai berikut: 

 

Tabel 1 Data Capai Kinerja Pegawai Pengadilan Tinggi Banjarmasin  Periode Tahun 2018-2019 

No Jabatan 
JL 

Pegawai 

Tahun 2018 Tahun 2019 

Rata - rata 

nilai SKP 
Ket 

Rata-rata 

Nilai SKP 
Selisih Ket 

1 
Kepala 

Bagian 
2 88,88 Baik 88,56 - 0,32 Baik 

2 
Panitera 

Muda 
4 86,58 Baik 88,05 1,47 Baik 

3 
Kepala Sub 

Bagian 
4 89,24 Baik 89,44 0,20 Baik 

4 
Panitera 

Pengganti 
12 85,45 Baik 85,09 - 0,36 Baik 

5 Pelaksana 18 86,45 Baik 86,56 0,11 Baik 

 Sumber: Pengadilan Tinggi Banjarmasin  (2020) 

Berdasarkan Tabel 1 kinerja yang perlu 

ditingkatkan yaitu pada nilai dengan selisih 

yang besar sebanyak - 0,36. Hal ini disebabkan 

karena pegawai di bagian panitera pengganti 

berpendidikan terakhir SMA. Kurangnya 

pemahaman dan keterampilan pegawai 

mengenai penggunaan teknologi khususnya 

dalam bidang komputer sementara pada 

waktuan modern saat ini hampir seluruh 

lembaga atau perusahaan memakai komputer 

bagi pegawai dan pegawainya. 

Berdasarkan observasi di lapangan dalam 

penerapan disiplin, masih ditemukannya 

pegawai yang kurang memakai waktu secara 

baik. Sehingga dengan ini masih adanya 

pegawai hadir lewat dari waktu yang ditentukan 

misalnya dimana waktu masuk kantor yaitu 

pukul 08.00 WITA pagi tetapi hadir pukul 

09.00 WITA pagi, sementara sehinggan siang 

dan istirahat pukul 13.00-14.00 WITA tetapi 

pada kenyataanya masih ditemukannya 

pegawai yang kembali ke kantor pukul 15.00 

WITA. Upacara 

pagi yang tidak diikuti dan sebagian pegawai tidak melapor apabila tidak masuk kerja.  

Tabel 2 Rekapitulasi Data Absensi Pegawai Pengadilan Tinggi Banjarmasin  Periode Tahun 2018- 

2019 

 

No Bulan 

TERLAMBAT 

TIDAK ABSEN 

MASUK 

TIDAK ABSEN 

MASUK 

PULANG AWAL 

IZIN TIDAK 

MASUK 

KANTOR 

TANPA 

KETERANGAN 

2018 2019 2018 2019 2018 2019 2018 2019 

1 Januari 62 48 46 30 0 0 17 12 

2 Februari 51 41 40 24 1 0 14 5 

3 Maret 49 38 50 25 0 0 21 8 

4 April 33 36 37 35 0 0 30 3 

5 Mei 34 52 35 19 0 1 16 10 

6 Juni 25 36 36 19 0 0 8 9 

7 Juli 56 56 35 27 0 0 6 5 
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No Bulan 

TERLAMBAT 

TIDAK ABSEN 

MASUK 

TIDAK ABSEN 

MASUK 

PULANG AWAL 

IZIN TIDAK 

MASUK 

KANTOR 

TANPA 

KETERANGAN 

2018 2019 2018 2019 2018 2019 2018 2019 

8 Agustus 27 42 24 26 0 0 7 6 

9 September 32 43 38 22 0 0 10 5 

10 Oktober 38 28 29 20 0 0 26 10 

11 Nopember 49 33 30 39 2 0 25 12 

12 Desember 51 29 38 30 2 0 16 9 

Jumlah 507 482 438 316 5 1 196 94 

Persentase (+/-) - 4,93% - 27,85% - 80,00% - 52,04% 

 

Sumber: Pengadilan Tinggi Banjarmasin (2020) 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat maka 

pada tahun 2018 jumlah ketidakhadiran 

pegawai tertinggi dikarenakan absen tanpa 

keterangan total sebesar 196 hari dan pada 

tahun 2019 ketidakhadiran pegawai 

dikarenakan absen tanpa keterangan total 

sebesar 94 hari. Ketidakhadiran pegawai dari 

periode 2018 sampai 2019 sebagian besar 

dikarenakan absen tanpa keterangan 

mengalami penurunan sebesar 52,04 %. 

Absensi pegawai dapat berakibat pada kinerja 

yang kurang optimal seperti terbengkalainya 

beberapa pekerjaan pegawai yang 

mengakibatkan penurunan kualitas, kuantitas 

dan efesiensi waktu kerja akibat terjadinya 

penumpukan dan keterlambatan penyelesaian 

serta laporan pekerjaan pegawai tersebut.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memakai metode  

penelitian deskrriptif dan assosiattif. Menurut 

Sugiyono (2018:68-69) penelitian deskrriptif 

yakni gambaran keadaan atau nilai satu atau 

lebih variabel secara mandiri. Sedangkan 

penelitian asosiatif yaitu penelitian yang 

bersifat menyatakan pengaruh antara dua 

variabel atau lebih..Sumber data dipakai pada 

penelitian ini yaitu data primer dan data 

sekunder. Populasi dan sampel dalam 

penelitian ini yaitu semua pegawai yang 

menetap bekerja pada Pengadilan Tinggi 

Banjarmasin sebanyak 38 orang yang yakni 

staff, Panitera Pengganti, Pejabat Kepaniteraan 

dan Pejabat Kesekretariatan 

 

PEMBAHASAN 

Secara teknis untuk mempermudah dan 

meminimalisir kekeliruan dalam perhitungan 

statistik dipakai bantuan program SPSS 26.0 for 

Windows dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Tabel 3 Koefisien Regresi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2,392 2,125  -1,126 ,268 

KOMPETENSI ,388 ,113 ,488 3,442 ,002 

DISIPLIN 

KERJA 

,597 ,190 ,446 3,148 ,003 

a. Dependent Variable: KINERJA 

Sumber: Peneliti, Output SPSS 26, 2020 
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Koefisien variabel kompetensi 

sebesar0,388, sedangkan koefisien 

variabel disiplin kerja yaitu sebesar0,597. 

Dari tabel koefisien regresi diatas, 

sehingga dibentuk persamaan regresi 

sebagai berikut : 

Y = -2,392 + 0,388 X1 + 0,597 X2 

Koefisien variabel kompetensi 

(X1) sebesar 0,388, hal ini mengandung 

arti maka apabila peningkatan variabel 

kompetensi sebesar satu satuan sementara 

variabel independen lainnya tetap 

sehingga kinerja pegawai akan mengalami 

peningkatan sebesa 0,388. Sedangkan 

koefisien variabel disiplin kerja (X2) yaitu 

sebesar 0,597 mempelihatkan maka 

apabila peningkatan disiplin kerja sebesar 

satu satuan sementara variabel independen 

lainnya tetap sehingga kinerja pegawai 

akan mengalami peningkatan sebesar 

0,597. 

Tabel 4   Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,899a ,808 ,797 1,510 

a. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA, KOMPETENSI 

Sumber: Peneliti, Output SPSS 26, 2020 

Dari tabel 4tersebut dapat 

diketahui nilai R Square disebut koefisien 

diterminasi. Koefisien diterminasi 

menerangkan seberapa besar variabel 

kinerja yang disebabkan oleh variabel 

kompetensi dan disiplin kerja. Dari tabel di 

atas diperoleh angka R Square sebesar 

0,808 atau 80,8%. Hal ini mengandung arti 

maka pengaruh antara variabel 

X1(Kompetensi) dan variabel X2 (Disiplin 

kerja) terhadap variabel Y (Kinerja) 

sebesar 80,8% sedangkan sisanya 19,2% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini. Hal ini 

menunjukkan maka masih terdapat banyak 

faktor lain yang mempengaruhi kinerja 

pegawai pada Pengadilan Tinggi 

Banjarmasin.  

A. Uji T (Uji Parsial) 

Uji t dilihat pada tabel 5, 

dimana nilai thitung yakni nilai yang 

didapat dengan membandingkan 

koefisien regresi tiap variabel 

dengan standar error dari koefisien 

tersebut. Kriteria keputusan nilai 

thitung dibandingkan dengan thtabel. 

 

Tabel 5. Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2,392 2,125  -1,126 ,268 

KOMPETENS

I 

,388 ,113 ,488 3,442 ,002 

DISIPLIN 

KERJA 

,597 ,190 ,446 3,148 ,003 

a. Dependent Variable:KINERJA 
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a. Pengujian koefisien regresi 

kompetensi 

Pada variabel kompetensi 

(X1) nilai sig. 0,002 < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh antara 

variabel X1 terhadap variabel 

Y. Berdasarkan nilai thitung  

3,442, sedangkan nilai ttabel 

2,030. thitung  3,442> ttabel 2,030 

hal ini berarti H1 diterima 

atau terdapat pengaruh secara 

parsial antara kompetensi 

terhadap kinerja pegawai 

pada Pengadilan Tinggi 

Banjarmasin.  

b. Pengujian koefisien regresi 

disiplin kerja 

Pada variabel disiplin kerja 

(X2) nilai sig. 0,003 < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh antara 

variabel X2 terhadap variabel 

Y. Berdasarkan nilai thitung  

3,148, sedangkan nilai ttabel 

2,030. thitung  3,148> ttabel 2,030 

hal ini berarti H1 diterima 

atau terdapat pengaruh secara 

parsial antara disiplin kerja 

terhadap kinerja pegawai 

pada Pengadilan Tinggi 

Banjarmasin.  

B. Uji F (Uji Simultan) 

Uji F yang dilakukan 

untuk melihat pengaruh 

kompetensi dan disiplin kerja 

secara bersama-sama terhadap 

kinerja pegawai Pengadilan 

Tinggi Banjarmasin digambarkan 

dalam tabel berikut: 

Tabel 6. Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 335,249 2 167,625 73,492 ,000b 

Residual 79,830 35 2,281   

Total 415,079 37    

a. Dependent Variable:KINERJA 

b. Predictors: (Constant),DISIPLIN KERJA,KOMPETENSI 

Sumber: Peneliti, Output SPSS 26, 2020 

Pada table 6 tersebut 

diketahui nilai sig. untuk pengaruh  

kompetensi (X1) dan disiplin kerja 

(X2) secara simultan terhadap 

kinerja (Y) yaitu sebesar 0,000 < 

0,05 dan nilai Fhitung73,492> 

Ftabel3,26, sehingga dapat 

disimpulkan maka Hipotesis yang 

menyatakan terdapat pengaruh 

antara kompetensi (X1) dan 

disiplin kerja (X2) secara simultan 

terhadap kinerja (Y) diterima.  

 

 

 

 

PENUTUP 

1. Kompetensi (X1) nilai sig. 0,002 < 

0,05 dan nilai thitung  3,442> ttabel 2,030 

hal ini berarti H1 diterima atau 

terdapat pengaruh secara parsial 

antara kompetensi terhadap kinerja 

pegawai pada Pengadilan Tinggi 

Banjarmasin.  

2. Disiplin kerja (X2) nilai sig. 0,003 < 

0,05 dan nilai thitung  3,148> ttabel 2,030 

hal ini berarti H1 diterima atau 

terdapat pengaruh secara parsial 

antara disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai pada Pengadilan Tinggi 

Banjarmasin.  

3. Berdasarkan hasil analisis tentang 

pengaruh kompetensi dan disiplin 

kerja terhadap kinerja pegawai pada 
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Pengadilan Tinggi Banjarmasin, 

sehingga dapat ditarik kesimpulkan 

maka pengaruh antara kompetensi 

dan disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai menunjukkan setiap terjadi 

peningkatan variabel kompetensi (X1) 

sebesar satu satuan sementara 

variabel independen lainnya tetap 

sehingga kinerja pegawai akan 

mengalami peningkatan sebesar 

0,388. Sedangkan koefisien variabel 

disiplin kerja (X2) yaitu sebesar 0,597 

mempelihatkan maka apabila 

peningkatan disiplin kerja sebesar 

satu satuan sementara variabel 

independen lainnya tetap sehingga 

kinerja pegawai akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,597. Dari nilai 

signifikan dari tabel Uji F diperoleh 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan 

nilai Fhitung 73,492> Ftabel 3,26, 

sehingga dapat disimpulkan maka 

Hipotesis yang menyatakan terdapat 

pengaruh antara kompetensi (X1) dan 

disiplin kerja (X2) secara simultan 

terhadap kinerja (Y) pada Pengadilan 

Tinggi Banjarmasin diterima dan 

variabel kompetensi (X1) dan disiplin 

kerja (X2) memberikan kontribusi 

sebesar 80,8% terhadap Kinerja (Y) 

pada Pengadilan Tinggi Banjarmasin. 
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